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The condition of an individual who has divorced parents will affect the meaning of his life. The
mean of individuals who live with divorced parents can be influenced by how individuals
forgive and accept their circumstances. This study aims to look at the relationship of
forgiveness, self-acceptance of the meaning of life in individuals who have divorced parents.
The sample of this study was 53 individuals with divorced parents. The researcher using a
scale of self-acceptance, a forgiveness scale, and a scale of the meaning of life. The research
hypotheses are: (1) there is an effect of self-acceptance on the meaning of life, (2) there is an
effect of forgiveness on the meaning of life, and (3) there is an effect of self-acceptance and
forgiveness simultaneously on the meaning of life. The results of this study are that there is an
effect of forgiveness on the meaning of life and simultaneously with self-acceptance it affects
the meaning of life of individuals who have divorced parents. This research is expected to be a
reference for scientific studies on individuals who have divorced parents.

Pendahuluan
Perceraian orang tua dapat dinilai sebagai salah satu peristiwa hidup yang paling menegangkan
hingga memunculkan trauma bagi kedua orang tua maupun anak. Bahkan hal tersebut dapat
mempengaruhi kualitas hubungan keluarga hingga dua dekade [2]. Perceraian di Indonesia setiap
tahunnya selalu meningkat, menurut Badan Pusat Statistik (2018) kasus perceraian di Indonesia
selalu meningkat setiap tahunnya dan pada tahun 2018 tercatat ada 408.202 kasus, atau meningkat
9% dari tahun sebelumnya. Dilansir dari Merdeka.com [26] bahwa pada tahun 2019, angka
perceraian di Indonesia terkhusus untuk yang beragama Islam, mencapai 480.618 kasus,
sementara pada 2020, per Agustus 2020 telah terdapat 306.688. Hal ini dapat diartikan bahwa
jumlah perceraian di Indonesia rata-rata mencapai seperempat dari dua juta jumlah peristiwa
pernikahan dalam satu tahun sehingga dapat dikatakan bahwa peristiwa perceraian masih rentan
terjadi di Indonesia. Perceraian tentunya memiliki dampak terhadap anak. Penelitian sebelumnya
menunjukan bahwa anak yang tumbuh dewasa akan mengembangkan mekanisme koping yang
tidak sehat untuk mengurangi rasa sakit akibat perceraian orang tua atau melakukan self-harm
[17]. Kemudian juga ketika individu semakin dewasa akan mengalami kesulitan atau ketakutan
terkait pernikahan [21] dan memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk mengalami perceraian juga
ketika menikah [3]. Dampak besar lainnya dari perceraian diantaranya dapat memicu tekanan,
stres bahkan depresi sehingga hal tersebut menimbulkan perubahan dari sisi psikologis maupun

Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
1/8 



Proceding of Inter-Islamic University Conference on Psychology
Vol 1 No 1 (2021): Proceding of Inter-Islamic University Conference on Psychology
Articles

fisik [10], juga akan berdampak pada kepercayaan anak, memunculkan rasa tidak aman, dan
ketidakstabilan dalam diri (Pickhardt, 2011), selain itu juga munculnya masalah perilaku, dan
kemampuan sosial yang rendah (Fabricius & Luecken, 2007), serta konsep diri yang buruk (Culpin
et al., 2013).

Dampak negatif secara psikologis yang ditimbulkan dari kondisi keluarga yang bercerai yaitu
perasaan malu, rendah diri, sensitif serta sulit menerima dirinya sendiri, dan menarik diri dari
lingkungan [25]. Bukan hanya secara psikologis, namun perceraian orang tua dapat meningkatnya
kenakalan pada anak ketika tumbuh dewasa. Kenakalan yang dimaksud salah satunya adalah
konsumsi minuman beralkohol dan merokok [19], bahkan melakukan pelanggaran norma hukum
dan kejahatan seperti mengonsumsi narkotika hingga terlibat hubungan seks di luar nikah [30].
Perceraian orang tua juga dapat dapat mempengaruhi makna hidup pada diri individu. Musifuddin
dan Aturrohmah [22] menyebutkan bahwa perceraian orang tua dapat membuat individu terkadang
kehilangan makna atau tujuan hidupnya serta cenderung merasa hampa dan merasa kurang
berarti. Kebermaknaan hidup seringkali didapatkan setelah melewati proses panjang dalam
kehidupannya. Meskipun pada peristiwa perceraian orang tua, anak akan membutuhkan proses
yang lama dalam menemukan makna hidupnya. Maryeni [20] menyebutkan bahwa 3 orang
responden penelitiannya yang merupakan remaja dengan orang tua bercerai, telah mencapai tahap
realisasi dari makna hidup. Indiwara dan Kasturi [16] menemukan bahwa meskipun perceraian
orang tua menjadi suatu masa lalu yang tidak menyenangkan, individu masih memiliki
kemungkinan untuk dapat belajar dari kesalahan dan mengambil hikmah, serta memiliki keinginan
untuk dapat menjadi pribadi yang lebih baik.

Bagi manusia, dapat merasa memiliki kehidupan yang bermakna merupakan suatu hal yang penting
(Steger, Frazier, Oishi & Kaler, 2006). Menurut Frankl [12] makna hidup merupakan suatu hal yang
bersifat personal, unik, dan dianggap penting sehingga memberikan nilai bagi individu itu sendiri.
Aspek dari kebermaknaan hidup menurut Steger, dkk (2004) ialah penemuan makna atau
kehadiran makna dan pencarian makna. Pencarian makna berkaitan dengan kesungguhan
seseorang dalam mencari makna hidup yang lebih besar, sedangkan penemuan atau kehadiran
makna berkaitan dengan persepsi individu mengenai arti kehidupan yang telah ditemukan.
Kehadiran makna hidup sangat penting untuk membantu seseorang merasa puas dalam hidupnya
(Steger dkk, 2004). Makna hidup yang dimiliki oleh setiap individu akan berbeda-beda meskipun
individu tersebut memiliki suatu kondisi atau keadaan hidup yang sama dengan orang lain [29].
Oleh karena itu, walaupun terdapat beberapa anak yang sama-sama memiliki orang tua yang
bercerai namun makna hidup yang dimiliki akan berbeda-beda. Kebermaknaan hidup dapat dicapai
saat individu melakukan penerimaan diri, hal ini sejalan dengan hasil penelitian Dumaris & Rahayu
[11] bahwa penerimaan diri berhubungan positif dengan kebermaknaan hidup. Selain itu penelitian
Zhou & Xu [40] menyatakan bahwa penerimaan diri secara positif dapat memprediksi
kebermaknaan hidup. Proses penerimaan diri pada individu yang memiliki orang tua bercerai tidak
mudah karena orang tua yang memutuskan bercerai menjadi sisi negatif atau kekurangan dalam
kehidupan individu tersebut tersebut [14]. Penerimaan diri oleh seseorang merupakan bentuk
penerimaan secara utuh menerima dirinya dengan adanya kelebihan ataupun kekurangan pada
dirinya untuk dapat mencapai suatu kebahagiaan [6]. Penerimaan diri juga merupakan sikap yang
mencerminkan perasaan positif terhadap kenyataan yang ada pada dirinya sehingga mampu
menerima kelemahan dan kelebihan yang dimiliki [9].

Bukan hanya penerimaan diri, penelitian yang dilakukan oleh Tongeren et al [36] menemukan
faktor lain yang dapat mempengaruhi makna hidup, yaitu pemaafan. Yalcin dan Malkoc [39] juga
menyebutkan bahwa memaafkan seseorang dalam hubungan interpersonal sangat penting, karena
dengan merasa puas dengan hubungan dengan memaafkan, seseorang lebih mungkin untuk
memiliki kebermaknaan hidup yang tinggi. Pada kasus perceraian umumnya anak akan sulit
menerima kenyataan dan keadaan yang berubah pada keluarganya dengan menyalahkan orang tua
terhadap rasa sakit yang timbul akibat perceraian. Pada kondisi tersebut anak perlu melakukan
pemaafan pada kedua orang tuanya begitu juga dengan mengarahkan anak untuk memaafkan
dirinya sendiri [32]. Pemaafan merupakan proses dimana seseorang bersedia untuk meninggalkan
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hal-hal yang tidak menyenangkan dari suatu hubungan interpersonal dengan menumbuhkan dan
mengembangkan perasaan, pikiran maupun hubungan yang lebih positif dengan orang tersebut
[23]. Pemaafan dapat berfungsi untuk kembali membangun komitmen dan kedekatan suatu
hubungan dengan lawan konfliknya setelah peristiwa yang menyakitkan dengan cara
menghilangkan motivasi negatif antar pribadi, mengurangi rasa dendam, keinginan untuk
menghindari dan membantu individu untuk lebih bijak dalam bersikap [38]. Tongeren, dkk [36]
menyebutkan bahwa proses untuk meningkatkan kembali kebermaknaan hidup, dapat dilakukan
dengan memperbaiki hubungan melalui adanya pemaafan. Worhington Yalçın, İ., & Malkoç [39]
menyebutkan bahwa sikap memaafkan dapat mempengaruhi kesehatan fisik, mental, relasi dan
spiritual, serta meningkatkan kesejahteraan subjektif seseorang. Oleh karena itu, pentingnya juga
peran pemaafan dalam menemukan makna hidup pada individu yang telah melewati peristiwa
perceraian orang tuanya.

Pemaafan dan penerimaan diri ditemukan dibeberapa penelitian di atas dapat menjadi dua faktor
yang mempengaruhi kebermaknaan hidup seseorang. Beberapa penelitian meneliti secara terpisah
pengaruh kedua faktor tersebut terhadap makna hidup, terutama pada individu dewasa awal yang
memiliki orang tua bercerai. Hal tersebut menjadikan peneliti ingin mengetahui pengaruh
pemaafan dan penerimaan diri terhadap makna hidup. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis
yang diajukan dari penelitian ini penelitian meliputi: (1) ada pengaruh penerimaan diri terhadap
makna hidup, (2) ada pengaruh pemaafan terhadap makna hidup, dan (3) ada pengaruh
penerimaan diri dan pemaafan secara simultan terhadap makna hidup.

Metode Penelitian
  Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini merupakan 53 orang, yaitu 18 laki-laki dan 35 perempuan. Subjek tersebut
memiliki rentang usia 18-29 tahun dengan orang tua yang telah bercerai. Tingkat pendidikan dari
subjek, yaitu SMA, D1, D3, S1, dan S2.

  Pengambilan Data 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan skala untuk mengukur makna hidup, yaitu Meaning Life
Questionnaire (MLQ) Scale dari Steger, Frazier, Oishi, dan Kaler (2006) dengan aspek search for
meaning dan presence of meaning. Skala makna hidup tersebut telah diadaptasi ke dalam bahasa
Indonesia [11]. Kemudian, nilai reliabilitas alat ukur makna hidup dalam penelitian ini sebesar
0.879, artinya alat ukur tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi. Pada skala penerimaan diri, yaitu
Unconditional Self Acceptance Questionnaire (USAQ) disusun dari aspek yang dikemukakan oleh
Chamberlain dan Haaga [8], yaitu individu menerima diri tanpa syarat, individu menyadari bahwa
manusia memiliki kelemahan, inidvidu menyadari adanya hal positif dan negatif dalam diri, dan
individu menyadari diri sebagai pribadi yang berharga. Skala penerimaan diri tersebut telah
diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia [27]. Kemudian, nilai reliabilitas alat ukur penerimaan diri
dalam penelitian ini sebesar 0.710, artinya alat ukur tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi.

Pada skala pemaafan, yaitu hasil adaptasi dan modifikasi Heartland Forgiveness Scale berdasarkan
aspek yang dikemukakan Thompson [35], yaitu pemaafan pada diri sendiri, pemaafan pada orang
lain, dan pemaafan pada situasi. Skala pemaafan tersebut telah diadaptasi ke dalam bahasa
Indonesia [1]. Kemudian, nilai reliabilitas alat ukur pemaafan dalam penelitian ini sebesar 0.888,
artinya alat ukur tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi.

  Analisis Data 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menguji variabel dan mengolah skor data
yang bersifat numerik yang diperoleh dari partisipan [13]. Analisis data dalam penelitian ini
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menggunakan metode analisis regresi berganda. Metode tersebut digunakan setelah mengetahui
hasil uji normalitas yang menunjukkan bahwa sebaran data normal. Analisis regresi berganda
digunakan untuk melihat korelasi lebih dari dua variabel.

Hasil dan Pembahasan
Makna Hidup Penerimaan Diri Pemaafan

Kategori Total % Total % Total

Sangat Rendah 10 18.9 11 20.8 11

Rendah 11 20.8 10 18.9 22

Sedang 14 26.4 13 24.5 10

Tinggi 8 15.1 11 20.8 10

Sangat Tinggi 10 18.9 8 15.1 11

Total 53 100 53 100 53

Table 1.   Kategorisasi Subjek  

Peneliti menemukan hasil yang menjelaskan sebaran persentase pada masing-masing variabel.
Pada Table 1 diketahui bahwa kategorisasi subjek terkait makna hidup memiliki persentase 18.9%
pada kategori sangat rendah, 20.8% pada kategori rendah, 26.4% pada kategori sedang, 15.1%
pada kategori tinggi, dan 18.9% pada kategori sangat tinggi. Kemudian, Table 1 menjelaskan
bahwa kategorisasi subjek terkait penerimaan diri memiliki persentase 20.8% pada kategori sangat
rendah, 18.9% pada kategori rendah, 24.5% pada kategori sedang, 20.8% pada kategori tinggi, dan
15.1% pada kategori sangat tinggi. Sementara itu, pada Table 1 juga diketahui bahwa kategorisasi
subjek terkait pemaafan memiliki persentase 20.8% pada kategori sangat rendah, 41.5% pada
kategori rendah, 18.9% pada kategori sedang, 18.9% pada kategori tinggi, dan 20.8% pada
kategori sangat tinggi. Berdasarkan beberapa tabel tersebut peneliti dapat mengetahui sebaran
persentase pada setiap kategori di masing-masing variabel.

Kemudian, pada penelitian ini, peneliti melakukan beberapa uji asumsi, sebelum melakukan uji
hipotesis menggunakan analisis regresi berganda. Uji asumsi yang dilakukan adalah uji normalitas,
linearitas. heteroskedastisitas, dan multikolinearitas [18] Hasil uji asumsi dari penelitian ini
menunjukkan bahwa ketiga variabel penelitian, yaitu penerimaan diri, pemaafan, dan makna hidup
berdistribusi normal, dengan p > 0.05, yaitu 0.2. Uji normalitas tersebut berfungsi untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual mempunya distrubusi normal
sehingga apabila terjadi pelanggaran asumsi tersebut maka uji statistic menjadi tidak valid untuk
jumlah sampel kecil [18]. Pada uji linearitas, peneliti menemukan bahwa makna hidup dan
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penerimaan diri tidak memiliki hubungan linear yang signifikan dengan p > 0.05, yaitu 0.402. Akan
tetapi, pada makna hidup dan pemaafan memiliki hubungan linear yang signifikan dengan p <0.05
yaitu 0.000.

Peneliti melakukan diagnosis collinearity, dan menemukan bahwa pemaafan dan penerimaan diri
memiliki nilai Tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10.00 maka dapat diartikan bahwa tidak terjadi
multikolinieritas pada data penelitian tersebut. Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui
apakah model regresi memiliki korelasi yang tinggi antar variabel independen [18]. Peneliti juga
menemukan bahwa nilai Sig. antara pemaafan dan penerimaan dirip > 0.005 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada data tersebut. Akan tetapi, pada
penerimaan diri p < 0.005 maka dapat disimpulkan bahwa terjadi gejala heteroskedastisitas
sehingga dapat diartikan bahwa data tersebut tidak memiliki varian yang sama. Selanjutnya,
peneliti melakukan uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi berganda. Pada penelitian
ini, terdapat tiga hipotesis penelitian, meliputi a) H1 yaitu terdapat pengaruh penerimaan diri
terhadap makna hidup, b) H2 yaitu terdapat pengaruh pemaafan terhadap makna hidup, dan c) H3
yaitu terdapat pengaruh penerimaan diri dan pemaafan secara simultan terhadap makna hidup.

ANOVA
t Sig. F Sig. R Square
Penerimaan Diri -3.061 .004 20.548 .000 .451
Pemaafan 6.301 .000 20.548 .000 .451
Table 2.   Pengaruh Penerimaan Diri dan Pemaafan terhadap Makna Hidup   

Pada pengujian hipotesis pada Tabel 2. dimana hipotesis pertama (H1), Sig. untuk pengaruh
penerimaan diri terhadap makna hidup adalah sebesar 0.004 < 0.05 dan nilai t hitung -3.061 < t
tabel 2.021, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, yaitu terdapat pengaruh variabel
penerimaan diri terhadap makna hidup. Kemudian, pada pengujian hipotesis kedua (H2), Sig. untuk
pengaruh pemaafan terhadap makna hidup adalah sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai t hitung 6.301 > t
tabel 2.021, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, yaitu terdapat pengaruh variabel
pemaafan terhadap makna hidup. Selanjutnya, pada Tabel 2. pengujian hipotesis ketiga (H3)
diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh pemaafan dan penerimaan diri secara simultan
terhadap makna hidup adalah sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai F hitung 20.548 > F tabel 3.18
sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 di terima, yang artinya terdapat pengaruh penerimaan diri
dan pemaafan secara simultan terhadap makna hidup. Pada Tabel 2. diketahui bahwa berdasarkan
nilai R square sebesar 0.451, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel
penerimaan diri dan pemaafan secara simultan terhadap makna hidup sebesar 45.1%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif yang signifikan antara pemaafan dan
makna hidup individu dewasa awal dengan orang tua yang bercerai. Hal ini menunjukkan bahwa
seseorang yang telah mampu memaafkan dapat memiliki makna hidup meskipun dalam keadaan
memiliki orang tua yang telah bercerai. Pada kasus perceraian, umumnya anak akan menyalahkan
orang tua terhadap rasa sakit yang timbul akibat perceraian. Namun, menurut [32] pada kasus
tertentu, anak juga menyalahkan diri sendiri dan bahkan menganggap dirinya sebagai bagian
penyebab perceraian. Pada dasarnya, anak tidak hanya perlu melakukan pemaafan pada kedua
orang tuanya, namun yang jauh lebih penting adalahmemaafkan dirinya sendiri. Melalui pemaafan,
seseorang akan mampu mengurangi pikiran, perasaan dan perilaku negatif dalam diri dengan
mengubah sudut pandangnya menjadi lebih positif baik secara kognitif, emosional maupun perilaku
terkait pengalaman tidak menyenangkan di masa lalu maupun masalah serupa yang terjadi saat ini
[35], sehingga seseorang akan merasa lebih bermakna menjalani hidupnya [7].

Pemaafan dapat merubah persepsi, emosi, asosiasi mental, dan pemahaman akan makna dari
peristiwa yang telah dialaminya [32]. Pemaafan dapat menjadi salah satu cara untuk memfasilitasi
penyembuhan luka dalam diri seseorang dan antarpribadi yang bermusuhan dan menyakiti.
Pemaafan memiliki hubungan yang lebih kuat dengan makna dan tujuan hidup, spiritualitas
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danmoralitas dibandingkan dengan kesejahteraan [24]. Faktor yang dapat mempengaruhi
pemaafan adalah tipe kepribadian, religiusitas, kualitas hubungan dengan orang tua serta rasa
empati yang dimiliki oleh anak dari keluarga broken home [28]. Toussaint dan Webb [37]
menyatakan bahwa memaafkan mampu memperbaiki kesehatan kesehatan mental maupun
kesehatan secara spiritual. Kemudian, penerimaan diri juga berpengaruh secara signifikan
terhadap makna hidup individu yang memiliki orangtua bercerai. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh Satyaningtyas & Abdullah (2005) yang menyatakan bahwa penerimaan diri
memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap makna hidup. Menurut Bastaman [4]
penerimaan diri merupakan tahap awal agar individu dapat mengembangkan diri dari penghayatan
hidup tidak bermakna menjadi bermakna dan merupakan tahap paling penting. Selain itu, da Silva
dkk, (2018) menyampaikan bahwa dengan penerimaan diri seseorang akan lebih memperkecil
peluangnya terkena stres dan menyadari kelebihan yang masih ada dalam diri. Individu dengan
orang tua bercerai yang memiliki penerimaan diri akan berusaha menerima keadaanya dan
berfokus terhadap potensi positif yang dimiliki tanpa harus berlarut-larut dalam kesedihan.

Individu yang mampu menerima dirinya maka individu tersebut akan mampu memandang diri
secara realistis tanpa malu akan keadaanya, mengenali kelemahan dirinya tanpa harus
menyalahkan dirinya, dan menerima potensi dirinya tanpa menyalahkan dirinya atas kondisi yang
berada di luar kendali individu tersebut (Nurviana dkk, 2011). Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa yang mempengaruhi kebermaknaan hidup salah satunya adalah rasa penerimaan dirinya.
Hal ini mengartikan bahwa semakin tinggi seseorang menerima kekurangan pada dirinya akan
meningkatkan kebermaknaan hidup dalam dirinya [31]. Semakin baik penerimaan diri maka
individu akan memiliki tingkat kesadaran yang lebih tinggi dalam memandang dan memahami
keadaan dirinya (Sari, 2002). Selain itu, Hurlock [15] juga mengemukakan bahwa ketika seseorang
menerima dirinya maka ia akan memiliki kemampuan menerima segala hal yang ada pada diri
sendiri baik kekurangan maupun kelebihan yang dimiliki, sehingga apabila terjadi peristiwa yang
kurang menyenangkan maka individu tersebut akan mampu berpikir logis tentang baik buruknya
masalah yang terjadi tanpa menimbulkan perasaan, permusuhan, perasaan rendah diri, malu, dan
rasa tidak aman.

Selain itu, penerimaan diri dan pemaafan secara simultan dapat mempengaruhi bagaimana makna
hidup dari individu yang memiliki orang tua bercerai. Jika proses penerimaan diri dan pemaafan
dilakukan secara bersamaan maka individu tersebut akan merasakan makna hidup yang lebih baik.
Terdapat penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pemaafan dapat mempengaruhi makna
hidup [34], begitu juga dengan penerimaan diri yang dapat mempengaruhi makna hidup [11].
Berdasarkan hal tersebut, dalam penelitian ini menemukan hasil bahwa apabila pemaafan dan
penerimaan diri dapat dilakukan secara bersamaan maka individu yang memiliki orang tua yang
bercerai dapat lebih mudah untuk memaknai hidupnya.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pemaafan dan penerimaan diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap makna hidup pada
individu dewasa awal dengan orang tua bercerai. Begitu juga jika dilihat pengaruhnya secara
simultan, penerimaan diri dan pemaafan dapat secara simultan mempengaruhi makna hidup
individu dewasa awal yang memiliki orang tua bercerai. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah
untuk meneliti lebih dalam faktor apa saja yang lebih besar dalam mempengaruhi makna hidup
individu dengan orang tua yang bercerai. Selain itu juga jumlah partisipan dalam penelitian
selanjutnya diharapkan akan lebih banyak daripada penelitian sebelumnya.
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